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ABSTRACT 

This study aims to develop a reflection module for the implementation of the 
GASING method based on a multimodal approach as an effort to support 
teachers’ Continuing Professional Development (CPD). This research employed a 
qualitative descriptive approach supported by quantitative data, involving 100 
school teachers who are familiar with or have implemented the GASING method. 
Data were collected through open-ended and closed questionnaires exploring 
teachers’ understanding of GASING principles, mastery of instructional steps, 
materials perceived as most difficult, the level of classroom implementation, 
encountered obstacles, school support, module needs, attitudes toward the 
GASING method, and suggestions for further development. Data analysis was 
conducted descriptively through frequency and percentage distributions as well 
as thematic categorization. The findings indicate that the majority of teachers 
demonstrate a moderate level of understanding of GASING principles and 
mastery of its instructional procedures, with varying levels of classroom 
implementation. The main challenges in implementing the method are related to 
the limited availability of teaching aids, time constraints in classroom instruction, 
and both students’ and teachers’ levels of understanding. Teachers generally 
expressed positive attitudes toward the GASING method and demonstrated a 
strong need for a reflection module that is comprehensive, interactive, and 
structured in progressive stages, supported by multimodal media such as 
instructional videos and practical guides. These findings highlight the urgency of 
developing a multimodal-based reflection module for the implementation of the 
GASING method as a contextual, sustainable, and practice-oriented professional 
learning resource to strengthen the implementation of teachers’ CPD in a more 
meaningful way. 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan kualitas guru merupakan isu strategis dalam pembangunan pendidikan 
yang berkelanjutan, terutama dalam konteks perubahan cepat tuntutan pedagogis, teknologi, 
dan karakteristik peserta didik. Guru tidak lagi diposisikan sekadar sebagai penyampai materi, 
melainkan sebagai profesional pembelajar yang dituntut untuk terus merefleksikan praktiknya, 
menyesuaikan pendekatan, serta mengembangkan kompetensi secara berkelanjutan melalui 
Continuing Professional Development (CPD). Namun, praktik CPD di Indonesia masih cenderung 
bersifat administratif, berorientasi pada pemenuhan kewajiban formal, dan belum sepenuhnya 
menyentuh kebutuhan reflektif guru dalam mengaitkan pengalaman praktik dengan 
pengembangan profesional yang bermakna (Abdullah et al., 2025). 
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Salah satu tantangan utama dalam CPD guru adalah keterbatasan instrumen dan 
sumber belajar yang mampu memfasilitasi refleksi praktik secara sistematis dan kontekstual. 
Banyak program pengembangan profesional masih mengandalkan pelatihan satu arah, modul 
generik, atau lokakarya jangka pendek yang kurang memberi ruang bagi guru untuk mengolah 
pengalaman implementasi metode secara kritis dan berkelanjutan (Susanti et al., 2025). Padahal, 
refleksi profesional terbukti menjadi elemen kunci dalam meningkatkan kesadaran pedagogis, 
pengambilan keputusan instruksional, serta kemampuan adaptasi guru terhadap keragaman 
situasi pembelajaran (Chen, 2023; Mallillin, 2021). 

Dalam konteks tersebut, metode GASING telah banyak digunakan oleh guru sebagai 
pendekatan yang menekankan kejelasan alur berpikir, ketepatan langkah, dan efisiensi 
pemahaman konsep. Meskipun implementasinya relatif luas, praktik refleksi guru terhadap 
penerapan metode GASING masih belum terstruktur dengan baik. Sebagian besar refleksi 
dilakukan secara informal, individual, dan tidak terdokumentasi secara sistematis, sehingga 
potensi metode ini sebagai sarana pengembangan profesional guru belum dimanfaatkan secara 
optimal (Deocampo, 2024). Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan akan perangkat 
pendukung yang tidak hanya memandu implementasi metode, tetapi juga membantu guru 
merefleksikan proses, tantangan, dan strategi yang digunakan. 

Pendekatan multimodalitas menawarkan peluang strategis dalam menjawab 
kebutuhan tersebut. Multimodalitas memandang proses belajar dan refleksi sebagai aktivitas 
yang melibatkan berbagai mode representasi, seperti teks, visual, simbol, audio, dan narasi 
pengalaman, yang saling melengkapi dalam membangun makna (Fedorenko et al., 2021; 
Nielsen et al., 2022). Dalam konteks pengembangan profesional guru, pendekatan multimodal 
terbukti mampu meningkatkan keterlibatan reflektif, memperkaya sudut pandang, serta 
membantu guru mengekspresikan pemahaman dan pengalaman praktik secara lebih 
komprehensif dibandingkan refleksi berbasis teks semata (Dewi, 2025). 

Namun demikian, kajian terdahulu menunjukkan bahwa integrasi refleksi berbasis 
multimodal dalam modul pengembangan profesional guru masih relatif terbatas, khususnya 
yang secara spesifik dikaitkan dengan implementasi metode pembelajaran tertentu. Sebagian 
besar modul CPD masih berfokus pada aspek konseptual atau prosedural, tanpa memberikan 
panduan refleksi yang terstruktur dan kontekstual berbasis pengalaman nyata guru di kelas 
(Abakah et al., 2023). Celah ini menunjukkan perlunya pengembangan modul refleksi yang 
dirancang secara khusus untuk mendukung guru dalam menginternalisasi praktik 
implementasi metode melalui proses reflektif yang sistematis dan berkelanjutan. 

Secara empiris, penelitian tentang kebutuhan continuing professional development (CPD) 
yang lebih terarah serta perlunya penguatan refleksi guru dalam mengimplementasikan 
Metode GASING melalui pendekatan multimodalitas, literatur empiris terbaru masih 
menunjukkan celah yang jelas. Studi pengembangan modul digital oleh Asiah et al. (2025) 
memang membuktikan bahwa e-modul flipbook dapat dinilai sangat praktis—ditunjukkan oleh 
skor kepraktisan 86,50% (siswa) dan 93,07% (guru)—namun fokusnya berada pada integrasi 
kearifan lokal untuk siswa sekolah dasar, bukan pada modul refleksi implementasi GASING 
yang menyiapkan guru melakukan evaluasi diri dan perbaikan praktik mengajar secara 
berkelanjutan. Sementara itu, efektivitas GASING banyak dibuktikan pada peningkatan hasil 
belajar siswa. Misalnya, penelitian tindakan kelas oleh Manurung et al. (2025) menunjukkan 
kenaikan nilai rata-rata dari 71,68 (pra-siklus) menjadi 73,04 (siklus I) dan meningkat lagi ke 
80,22 (siklus II), disertai capaian ketuntasan yang melonjak dari 45,45% menjadi 90,90% pada 
siklus II. Temuan ini kuat pada sisi outcome siswa, tetapi belum menjawab kebutuhan perangkat 
CPD yang membantu guru merefleksikan proses implementasi (misalnya: langkah, hambatan, 
adaptasi, dan kualitas penerapan) secara sistematis dan multimodal. 

Celah yang sama juga terlihat pada studi kuasi-eksperimen. Taufik dan Syahrial (2024) 
melaporkan peningkatan pemahaman konsep yang tinggi (rerata skor meningkat dari 4,15 ke 
7,63 pada satu kelas dan mencapai 7,56 pada kelas paralel), dengan effect size Cohen’s d = 3,26 
serta hubungan kuat antara keterlibatan dan hasil belajar (r = 0,78; p < 0,001). Namun, fokus 
penelitian ini masih pada efektivitas pembelajaran (konteks materi gerak parabola) dan belum 
mengarah pada desain modul refleksi untuk guru sebagai strategi CPD. Demikian pula, studi 



 

155 
 

komparatif GASING vs konvensional oleh Kurniawan dan Latifatunnisa (2024) menegaskan 
adanya perbedaan signifikan hasil belajar melalui uji Wilcoxon dengan Asymp. Sig. (2-tailed) = 
0,000 (< 0,05) serta temuan peningkatan dari pretest ke posttest (Mean Ranks 25,50), tetapi 
belum menempatkan refleksi guru dan multimodalitas sebagai inti intervensi. Dengan 
demikian, gap empiris penelitian ini terletak pada belum tersedianya modul refleksi 
implementasi Metode GASING berbasis multimodalitas yang secara khusus dirancang untuk 
CPD guru, sekaligus mengukur dampak bukan hanya pada hasil belajar, tetapi juga pada 
kualitas implementasi dan kapasitas reflektif guru dalam praktik pembelajaran. 

Pengembangan modul refleksi implementasi metode GASING berbasis pendekatan 
multimodal menjadi relevan karena menggabungkan tiga elemen penting dalam CPD guru, 
yaitu pengalaman praktik nyata, refleksi profesional, dan keberagaman mode representasi. 
Modul semacam ini diharapkan tidak hanya berfungsi sebagai panduan teknis, tetapi juga 
sebagai ruang belajar reflektif yang membantu guru mengidentifikasi kekuatan, kendala, serta 
strategi perbaikan praktik secara berkelanjutan. Dengan demikian, modul refleksi tidak lagi 
dipahami sebagai pelengkap, melainkan sebagai instrumen inti dalam proses pengembangan 
profesional guru yang berorientasi pada praktik (practice-based CPD). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menjawab 
kebutuhan akan pengembangan modul refleksi yang kontekstual, sistematis, dan relevan 
dengan praktik guru. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan modul refleksi 
implementasi metode GASING berbasis pendekatan multimodal sebagai upaya mendukung 
Continuing Professional Development guru, sehingga guru memiliki sarana reflektif yang 
terstruktur dalam meningkatkan kualitas praktik profesionalnya secara berkelanjutan. 
Continuing Professional Development (CPD) 

Continuing Professional Development (CPD) dipahami sebagai proses berkelanjutan 
yang memungkinkan guru memperbarui, memperluas, dan memperdalam kompetensi 
profesionalnya sepanjang karier. Dalam konteks kebijakan pengembangan profesi guru di 
Indonesia, CPD atau Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) ditegaskan sebagai 
upaya sistematis untuk menjaga relevansi kompetensi guru, di mana “pengembangan 
keprofesian berkelanjutan bertujuan untuk memelihara, meningkatkan, dan mengembangkan 
kompetensi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan” (Suntari, 2017). CPD tidak hanya 
mencakup pelatihan formal, tetapi juga aktivitas reflektif yang berakar pada pengalaman 
praktik sehari-hari guru. Perry et al. (2022) menegaskan bahwa CPD yang efektif bersifat 
berkesinambungan, kontekstual, dan terintegrasi dengan praktik nyata, sehingga mampu 
mendorong perubahan profesional yang bermakna, bukan sekadar peningkatan pengetahuan 
teknis. Sejumlah studi juga menunjukkan bahwa model CPD yang bersifat top-down dan 
berbasis pelatihan jangka pendek cenderung kurang berdampak terhadap perubahan praktik 
guru, karena pengembangan profesional merupakan proses kompleks yang dipengaruhi oleh 
faktor individu, institusional, dan sosial (Zhang et al., 2021). 

Oleh karena itu, CPD yang efektif perlu memberi ruang bagi guru untuk memaknai 
pengalaman praktiknya sendiri, melakukan refleksi kritis, serta mengaitkannya dengan 
pengembangan kompetensi profesional secara berkelanjutan. Dalam konteks tersebut, practice-
based CPD semakin mendapat perhatian karena menempatkan pengalaman mengajar sebagai 
sumber utama pembelajaran profesional. Petar et al. (2024) menyatakan bahwa CPD yang 
berorientasi pada praktik dan refleksi mampu meningkatkan kapasitas profesional guru secara 
lebih berkelanjutan dibandingkan model pelatihan konvensional. Hal ini menunjukkan 
pentingnya pengembangan perangkat CPD yang tidak hanya berisi materi, tetapi juga 
memfasilitasi refleksi sistematis terhadap implementasi metode yang digunakan guru. 
Refleksi Profesional dalam Pengembangan Kompetensi Guru 

Refleksi profesional merupakan proses berpikir kritis yang dilakukan guru untuk 
memahami, mengevaluasi, dan memperbaiki praktik profesionalnya berdasarkan pengalaman 
nyata. Dalam panduan refleksi pembelajaran bagi guru, ditegaskan bahwa “refleksi 
pembelajaran merupakan kegiatan evaluasi diri bagi seorang guru dalam melihat kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan” (Sumardi & As’ari, 2016). Moghaddam et al. (2020) 
membedakan refleksi menjadi reflection-in-action dan reflection-on-action, yang keduanya 
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berperan penting dalam membantu guru merespons situasi pembelajaran secara adaptif. 
Melalui refleksi, guru tidak hanya mengidentifikasi apa yang dilakukan, tetapi juga menelaah 
alasan dan cara praktik tersebut dapat ditingkatkan. 

Penelitian menunjukkan bahwa refleksi profesional berkontribusi signifikan terhadap 
peningkatan kesadaran pedagogis dan kualitas pengambilan keputusan guru. Khaddafi et al. 
(2025) menekankan bahwa refleksi yang efektif bukan sekadar aktivitas deskriptif, melainkan 
proses analitis yang mendorong guru mengaitkan pengalaman praktik dengan kerangka 
konseptual dan nilai profesional. Namun demikian, refleksi guru sering kali dilakukan secara 
informal dan tidak terstruktur, sehingga potensinya sebagai sarana CPD belum optimal. Borko 
et al. (2010) menyatakan bahwa refleksi profesional memerlukan dukungan berupa panduan, 
instrumen, atau modul yang membantu guru mengorganisasi pengalaman dan pemikirannya 
secara sistematis agar dapat berkontribusi nyata terhadap pengembangan profesional 
berkelanjutan. 
Pendekatan Multimodal 

Pendekatan multimodal memandang proses belajar dan refleksi sebagai aktivitas yang 
melibatkan berbagai mode representasi, seperti teks, visual, diagram, simbol, audio, dan narasi 
pengalaman. Dalam kajian media pembelajaran, ditegaskan bahwa “pemakaian media 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang 
baru” (Arsyad, 2014). Kress (2010) menjelaskan bahwa multimodalitas memungkinkan individu 
membangun makna secara lebih kaya karena setiap mode memiliki potensi semiotik yang 
berbeda. Dalam konteks pengembangan profesional guru, pendekatan ini memberikan ruang 
ekspresi reflektif yang lebih luas dibandingkan refleksi berbasis teks tunggal. 

Ittihad et al. (2025) menyatakan bahwa penggunaan berbagai mode representasi 
membantu guru mengekspresikan pengalaman praktik yang kompleks dan kontekstual, yang 
sering kali sulit diungkapkan hanya melalui tulisan naratif. Selain itu, pendekatan multimodal 
juga mendukung gaya belajar dan preferensi kognitif yang beragam, sehingga refleksi menjadi 
lebih inklusif dan bermakna. Dalam pengembangan modul CPD, pendekatan multimodal 
dipandang strategis karena mampu mengintegrasikan pengalaman praktik, refleksi, dan 
pembelajaran profesional dalam satu kesatuan. Kamila et al. (2020) menegaskan bahwa 
pembelajaran berbasis multimedia yang dirancang secara tepat dapat meningkatkan 
pemahaman konseptual dan keterlibatan kognitif, sehingga relevan untuk mendukung refleksi 
profesional guru. 
Metode GASING 

Metode GASING dipahami sebagai pendekatan pembelajaran yang menekankan 
keteraturan alur berpikir, kejelasan langkah, dan penguatan pemahaman konseptual melalui 
tahapan yang sistematis. Filosofi dasar metode ini berangkat dari upaya mengubah persepsi 
pembelajaran yang dianggap sulit, sebagaimana dinyatakan bahwa “untuk mengubah 
paradigma fisika itu sulit ini harus diadakan suatu kampanye Fisika GASING secara nasional” 
(Surya, 2010). Dalam konteks pembelajaran matematika, prinsip tersebut dimaknai sebagai 
usaha menyajikan konsep secara bertahap, konkret, dan menyenangkan agar lebih mudah 
dipahami peserta didik. 

Dalam praktik profesional guru, metode GASING tidak hanya berfungsi sebagai 
strategi instruksional, tetapi juga sebagai kerangka kerja yang menuntut ketepatan 
perencanaan, konsistensi implementasi, serta kepekaan terhadap respons peserta didik. Oleh 
karena itu, keberhasilan metode GASING sangat dipengaruhi oleh kemampuan reflektif guru 
dalam mengevaluasi proses dan menyesuaikan strategi pembelajaran (Rofiah et al., 2025; 
Ni’mah et al., 2025). Dalam konteks Continuing Professional Development, metode GASING 
memiliki potensi besar sebagai objek refleksi berbasis praktik karena menyediakan pengalaman 
implementasi yang konkret dan berulang. Timperley (2011) menegaskan bahwa pengembangan 
profesional guru akan lebih bermakna ketika refleksi difokuskan pada praktik spesifik yang 
benar-benar digunakan guru. Dengan demikian, pengembangan modul refleksi implementasi 
metode GASING berbasis multimodal menjadi strategis untuk memperkuat CPD guru secara 
sistematis dan berkelanjutan. 
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METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan dukungan data 

kuantitatif, yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis pemahaman, pengalaman, 
dan kebutuhan guru dalam implementasi metode GASING sebagai dasar pengembangan 
modul refleksi berbasis pendekatan multimodal. Pendekatan ini menempatkan data kualitatif 
sebagai sumber utama pemaknaan fenomena, sementara data kuantitatif berfungsi sebagai 
penguat deskriptif untuk memperjelas kecenderungan pola empiris yang muncul dari 
responden. 

Subjek penelitian berjumlah 100 guru sekolah yang telah mengenal atau pernah 
menerapkan metode GASING dalam praktik pembelajaran. Pemilihan responden dilakukan 
secara purposive sampling, dengan kriteria guru aktif yang memiliki pengalaman langsung 
atau pengetahuan dasar mengenai metode GASING. Teknik ini dipilih karena penelitian tidak 
bertujuan melakukan generalisasi statistik inferensial, melainkan memetakan kondisi faktual 
dan kebutuhan profesional guru secara kontekstual sebagai dasar pengembangan modul 
Continuing Professional Development (CPD). 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket terbuka dan tertutup yang disusun 
berdasarkan sembilan aspek utama, yaitu: (1) pemahaman prinsip GASING, (2) penguasaan 
langkah penyajian, (3) materi yang dianggap tersulit, (4) tingkat implementasi di kelas, (5) 
hambatan utama implementasi, (6) dukungan sekolah, (7) kebutuhan modul, (8) sikap terhadap 
metode GASING, dan (9) saran pengembangan. Angket tertutup digunakan untuk memperoleh 
data terstruktur yang dapat dianalisis secara kuantitatif, sedangkan angket terbuka digunakan 
untuk menggali pengalaman, pandangan, dan kebutuhan guru secara lebih mendalam. 
Adapun analisisi data meliputi: 
1) Analisis Data Kuantitatif 

Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif, berupa distribusi frekuensi 
dan persentase untuk setiap kategori jawaban. Persentase dihitung menggunakan rumus 
berikut: 

 
Keterangan: 

 = Persentase responden 

 = Frekuensi jawaban pada kategori tertentu 

 = Jumlah responden (100 guru) 

Selain persentase, analisis juga dapat diperkuat dengan nilai kecenderungan pusat 
untuk aspek sikap atau persepsi (jika menggunakan skala numerik), menggunakan rumus nilai 
rata-rata (mean): 

 
Keterangan: 

= Nilai rata-rata 

= Total skor responden 

 = Jumlah responden 

Statistik deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran empiris yang terukur 
mengenai tingkat pemahaman, penguasaan, sikap, serta kebutuhan guru terhadap 
implementasi metode GASING, tanpa melakukan pengujian hipotesis atau hubungan kausal. 
2) Analisis Data Kualitatif 

Data kualitatif yang diperoleh dari pertanyaan terbuka dianalisis menggunakan analisis 
tematik deskriptif. Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu:  

(1) reduksi data dengan memilah jawaban relevan,  
(2) pengelompokan kode awal berdasarkan kesamaan makna,  
(3) pengembangan tema utama yang mencerminkan pola dominan pengalaman dan 

kebutuhan guru, serta  
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(4) penarikan kesimpulan tematik yang diintegrasikan dengan hasil kuantitatif. 
Pendekatan tematik ini memungkinkan peneliti mengidentifikasi isu kunci, seperti 

hambatan implementasi, preferensi bentuk modul, serta kebutuhan pendampingan profesional, 
yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan melalui angka semata. Integrasi hasil kualitatif dan 
kuantitatif dilakukan pada tahap interpretasi untuk memastikan bahwa pengembangan modul 
refleksi GASING berbasis multimodal benar-benar selaras dengan kebutuhan empiris guru di 
lapangan. 

Dengan mengombinasikan statistik deskriptif kuantitatif dan analisis tematik kualitatif, 
penelitian ini menghasilkan pemetaan kebutuhan yang komprehensif dan kontekstual. Hasil 
analisis digunakan sebagai dasar perumusan desain modul refleksi implementasi metode 
GASING berbasis pendekatan multimodal, yang diarahkan untuk mendukung peningkatan 
kompetensi guru secara berkelanjutan dalam kerangka Continuing Professional Development. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

penelitian yang diperoleh dari 100 guru sekolah terkait persepsi, pengalaman, dan 
kebutuhan mereka dalam implementasi metode GASING. Data disajikan secara deskriptif 
untuk menggambarkan kondisi faktual pemahaman guru, tingkat penguasaan langkah, 
hambatan implementasi, dukungan institusional, serta kebutuhan pengembangan modul 
refleksi sebagai bagian dari Continuing Professional Development (CPD). Penyajian hasil 
difokuskan pada distribusi frekuensi dan persentase guna memberikan gambaran empiris yang 
terukur mengenai praktik profesional guru dalam konteks implementasi metode GASING 
Tabel 1. Ringkasan Hasil Penelitian Persepsi Guru terhadap Implementasi Metode GASING (N 

= 100) 

Aspek yang Dikaji Kategori Dominan 
Frekuensi 

(n=100) 
Persentase 

(%) 

Pemahaman Prinsip 
GASING 

Cukup paham / memahami dasar 68 68% 

Paham–sangat paham 21 21% 

Kurang paham 11 11% 

Penguasaan Langkah 
Penyajian 

Cukup menguasai 64 64% 

Menguasai dengan baik 23 23% 

Belum menguasai 13 13% 

Materi yang Dianggap 
Tersulit 

Perkalian & pembagian 46 46% 

Pecahan & turunannya 38 38% 

Operasi lain (desimal, rasio, 
bilangan bulat, dsb.) 

16 16% 

Implementasi 
GASING di Kelas 

Sering diterapkan 42 42% 

Kadang / beberapa kali 37 37% 

Jarang / belum menerapkan 21 21% 

Hambatan Utama 
Implementasi 

Keterbatasan alat peraga & media 44 44% 

Waktu pembelajaran 31 31% 

Pemahaman siswa & guru 25 25% 

Dukungan Sekolah 

Ada (lengkap / terbatas) 39 39% 

Minim 33 33% 

Tidak ada 28 28% 

Kebutuhan Modul 
GASING 

Modul lengkap + video 48 48% 

Modul + LKPD / panduan praktik 34 34% 

Modul cetak saja 18 18% 
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Sikap/Pandangan 
terhadap GASING 

Positif–sangat positif 72 72% 

Cukup / netral 21 21% 

Kurang positif 7 7% 

Saran Responden 
(Dominan) 

Modul lengkap, interaktif, 
berjenjang 

57 57% 

Modul digital & video tutorial 29 29% 

Pendampingan / pelatihan 
lanjutan 

14 14% 

 
Hasil tabel 1 pada aspek pemahaman prinsip GASING menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden berada pada kategori cukup paham atau memahami dasar dengan proporsi 
68%. Responden yang berada pada kategori paham hingga sangat paham berjumlah 21%, 
sedangkan responden yang berada pada kategori kurang paham sebesar 11%. Distribusi ini 
menunjukkan bahwa pemahaman responden terhadap prinsip GASING didominasi oleh 
tingkat pemahaman dasar hingga menengah. Pada aspek penguasaan langkah penyajian, 
sebanyak 64% responden berada pada kategori cukup menguasai, 23% berada pada kategori 
menguasai dengan baik, dan 13% berada pada kategori belum menguasai. Distribusi ini 
memperlihatkan bahwa mayoritas responden telah memiliki penguasaan langkah pada tingkat 
cukup, sementara sebagian kecil masih belum menguasai secara memadai. 

Aspek materi yang dianggap tersulit menunjukkan bahwa kategori perkalian dan 
pembagian menempati persentase tertinggi sebesar 46%. Materi pecahan dan turunannya 
berada pada persentase 38%, sedangkan materi operasi lain, seperti desimal, rasio, dan 
bilangan bulat, berada pada persentase 16%. Distribusi ini menggambarkan konsentrasi 
kesulitan responden pada materi tertentu dibandingkan materi lainnya. Pada aspek 
implementasi GASING di kelas, responden yang menyatakan sering menerapkan berjumlah 
42%, responden yang menerapkan beberapa kali atau kadang sebesar 37%, dan responden yang 
jarang atau belum menerapkan sebesar 21%. Distribusi ini menunjukkan variasi tingkat 
penerapan metode GASING di kelas di antara responden. 

Hasil pada aspek hambatan utama implementasi menunjukkan bahwa keterbatasan 
alat peraga dan media merupakan hambatan yang paling banyak dilaporkan dengan persentase 
44%. Hambatan waktu pembelajaran dilaporkan oleh 31% responden, sedangkan hambatan 
yang berkaitan dengan pemahaman siswa dan guru dilaporkan oleh 25% responden. Distribusi 
ini memperlihatkan bahwa hambatan implementasi lebih banyak terkait dengan ketersediaan 
sarana dan pengelolaan waktu. Pada aspek dukungan sekolah, sebanyak 39% responden 
menyatakan adanya dukungan, baik lengkap maupun terbatas. Responden yang menyatakan 
dukungan minim berjumlah 33%, sedangkan 28% responden menyatakan tidak adanya 
dukungan sekolah. Distribusi ini menunjukkan perbedaan tingkat dukungan institusional yang 
diterima responden. 

Aspek kebutuhan modul GASING menunjukkan bahwa 48% responden membutuhkan 
modul lengkap disertai video, 34% membutuhkan modul yang dilengkapi LKPD atau panduan 
praktik, dan 18% membutuhkan modul cetak saja. Distribusi ini menggambarkan variasi 
kebutuhan responden terhadap bentuk dan kelengkapan modul pendukung. Pada aspek sikap 
atau pandangan terhadap GASING, kategori positif hingga sangat positif mendominasi dengan 
persentase 72%. Kategori cukup atau netral berada pada persentase 21%, sedangkan kategori 
kurang positif berada pada persentase 7%. Distribusi ini menunjukkan dominasi sikap positif 
responden terhadap metode GASING. Pada aspek saran responden, sebanyak 57% responden 
menyarankan pengembangan modul yang lengkap, interaktif, dan berjenjang. Saran terkait 
modul digital dan video tutorial disampaikan oleh 29% responden, sedangkan saran mengenai 
pendampingan atau pelatihan lanjutan disampaikan oleh 14% responden. Distribusi ini 
menunjukkan kecenderungan saran responden pada penguatan modul sebagai sarana 
pendukung implementasi metode GASING. 
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PEMBAHASAN 
Pemahaman dan Penguasaan Guru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru berada pada kategori cukup 
paham terhadap prinsip GASING dan cukup menguasai langkah penyajiannya. Temuan ini 
menunjukkan bahwa metode GASING telah berada pada tahap adopsi awal hingga menengah, 
di mana guru telah mengenal dan memahami kerangka dasar metode, tetapi belum 
sepenuhnya mencapai penguasaan yang mendalam. Menurut teori adopsi inovasi 
pembelajaran, tahap ini ditandai oleh pemahaman konseptual awal yang belum selalu diiringi 
oleh kemantapan praktik di kelas (Rogers, 2003). Dengan kata lain, metode GASING telah 
diterima secara kognitif, namun belum sepenuhnya terinternalisasi dalam praktik pedagogis 
sehari-hari. 

Kesenjangan antara pemahaman prinsip dan penguasaan langkah penyajian 
menunjukkan bahwa pengetahuan deklaratif guru belum sepenuhnya berkembang menjadi 
pengetahuan prosedural dan reflektif. Guru yang memahami prinsip metode belum tentu 
memiliki kepercayaan diri, keluwesan, dan konsistensi dalam menerapkan langkah-langkahnya 
di kelas. Fenomena ini sejalan dengan pandangan bahwa profesional pendidikan 
membutuhkan proses refleksi berkelanjutan agar pengetahuan konseptual dapat 
bertransformasi menjadi keterampilan praktik yang adaptif (Lestari, 2024). Salsabilla et al. 
(2025) juga menegaskan bahwa penguasaan metode pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan guru merefleksikan pengalaman mengajarnya secara sistematis. 

Dalam perspektif reflective practice, kompetensi profesional tidak berkembang secara 
linier dari teori ke praktik, melainkan melalui proses reflection-on-action dan reflection-in-action 
yang berulang (Schön, 1983). Tanpa sarana refleksi yang terstruktur, guru cenderung berhenti 
pada penguasaan prosedural awal dan mengalami stagnasi dalam pengembangan praktiknya. 
Oleh karena itu, dalam kerangka Continuing Professional Development, modul refleksi 
implementasi metode GASING menjadi relevan sebagai alat bantu profesional yang 
menjembatani pemahaman konseptual dan penguasaan praktis. Modul refleksi yang dirancang 
secara sistematis memungkinkan guru mengevaluasi langkah yang telah dilakukan, 
mengidentifikasi bagian yang belum dikuasai, serta merancang perbaikan praktik secara 
berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan profesionalnya (Rimayanti, 2024). 
Tantangan Implementasi Metode 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi tertentu, khususnya pecahan dan 
turunannya, menjadi sumber kesulitan utama dalam implementasi metode GASING. Kesulitan 
ini diikuti oleh materi perkalian dan pembagian, sementara materi lain berada pada proporsi 
yang lebih kecil. Pola ini mengindikasikan bahwa tingkat kompleksitas dan abstraksi materi 
berpengaruh terhadap kemantapan guru dalam menerapkan metode secara konsisten. Dalam 
kajian pembelajaran matematika, konsep pecahan dikenal memiliki tingkat kesulitan 
konseptual tinggi dan menuntut representasi konkret yang kuat agar dapat dipahami secara 
bermakna (Kilpatrick et al., 2001). 

Selain faktor materi, hambatan implementasi juga didominasi oleh keterbatasan alat 
peraga dan media, keterbatasan waktu pembelajaran, serta faktor pemahaman siswa dan guru. 
Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi metode pembelajaran tidak hanya 
ditentukan oleh kesiapan individu guru, tetapi juga oleh kondisi struktural dan kontekstual 
sekolah. Azmi (2024) menegaskan bahwa inovasi pembelajaran akan sulit berkelanjutan apabila 
tidak didukung oleh ketersediaan sumber daya dan pengelolaan waktu yang memadai. 

Variasi tingkat implementasi GASING di kelas—mulai dari sering diterapkan hingga 
jarang atau belum diterapkan—menunjukkan bahwa keberlanjutan penggunaan metode sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam merespons hambatan secara reflektif. Dalam teori 
perubahan pendidikan, inovasi tidak akan bertahan apabila guru tidak memiliki ruang untuk 
menyesuaikan metode dengan realitas kelas dan sekolah (Fullan, 2007). Oleh karena itu, refleksi 
berperan sebagai mekanisme problem-solving pedagogis, bukan sekadar evaluasi teknis. 
Modul refleksi yang kontekstual memungkinkan guru merekam kendala, menganalisis 
penyebabnya, serta merumuskan strategi adaptif yang realistis sesuai dengan kondisi 
pembelajaran (Cahyanti, 2025; Cochran-Smith & Lytle, 2009). 
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Kebutuhan Modul Reflektif 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas guru membutuhkan modul GASING 

yang lengkap dan disertai video, diikuti oleh modul yang dilengkapi LKPD atau panduan 
praktik. Temuan ini menunjukkan bahwa guru membutuhkan sumber belajar profesional yang 
tidak hanya menjelaskan konsep, tetapi juga menyediakan contoh konkret dan panduan 
implementatif. Dalam teori pembelajaran orang dewasa, pendidik cenderung lebih efektif 
belajar melalui materi yang kontekstual, visual, dan langsung dapat diterapkan dalam praktik 
(Knowles et al., 2015). 

Sikap guru yang dominan positif hingga sangat positif terhadap metode GASING 
menunjukkan adanya kesiapan untuk berubah (readiness to change), yang merupakan prasyarat 
penting dalam pengembangan profesional berkelanjutan. Holiah (2022) menyatakan bahwa 
penerimaan guru terhadap inovasi pembelajaran berkontribusi signifikan terhadap keterlibatan 
reflektif dan keberlanjutan praktik di kelas. Dengan demikian, sikap positif guru terhadap 
GASING menjadi modal psikologis yang memperkuat urgensi pengembangan modul refleksi. 

Saran responden yang menekankan modul interaktif, berjenjang, serta berbasis digital 
dan video tutorial menunjukkan kebutuhan akan pendekatan multimodal dalam 
pengembangan profesional guru. Pendekatan multimodal memungkinkan penyajian refleksi 
melalui kombinasi teks, visual, audio, dan panduan praktik, sehingga lebih adaptif terhadap 
kebutuhan dan preferensi guru yang beragam (Firmansyah & Suchaina, 2023). Dalam 
perspektif experiential learning, pembelajaran profesional menjadi bermakna ketika guru terlibat 
dalam siklus pengalaman konkret, refleksi, konseptualisasi, dan eksperimen aktif (Kolb, 1984). 
Oleh karena itu, pengembangan modul refleksi implementasi metode GASING berbasis 
pendekatan multimodal memiliki dasar teoretis dan empiris yang kuat sebagai sarana 
Continuing Professional Development yang berkelanjutan, kontekstual, dan berorientasi pada 
praktik nyata guru. 
 
KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman dan penguasaan guru terhadap 
metode GASING didominasi oleh kategori cukup, dengan tingkat implementasi di kelas yang 
belum merata. Materi tertentu menjadi sumber kesulitan utama, sementara hambatan 
implementasi banyak berkaitan dengan keterbatasan sarana, waktu, dan dukungan 
institusional. Meskipun demikian, sikap guru terhadap metode GASING cenderung positif, dan 
kebutuhan terhadap modul pendukung yang lebih sistematis, aplikatif, dan berjenjang muncul 
secara konsisten dari responden. Temuan penelitian ini mengindikasikan bahwa 
pengembangan profesional guru memerlukan instrumen refleksi yang mampu mengaitkan 
pemahaman konsep dengan pengalaman implementasi nyata. Modul refleksi implementasi 
metode GASING berbasis pendekatan multimodal berpotensi menjadi sarana CPD yang 
relevan karena dapat memfasilitasi refleksi terstruktur, memperkuat penguasaan langkah, serta 
membantu guru merespons hambatan praktik secara kontekstual. Modul tersebut tidak hanya 
berfungsi sebagai panduan teknis, tetapi juga sebagai ruang belajar reflektif yang berkelanjutan. 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan dan menguji modul refleksi 
GASING berbasis multimodal secara empiris melalui penelitian pengembangan atau 
eksperimen terbatas guna menilai efektivitasnya terhadap peningkatan kompetensi profesional 
guru. Selain itu, kajian lanjutan dapat memperluas subjek penelitian pada jenjang dan konteks 
sekolah yang berbeda, serta mengintegrasikan analisis longitudinal untuk melihat dampak 
modul refleksi terhadap keberlanjutan praktik CPD guru. 
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